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Abstrak
Teknologi kecerdasan buatan yang semakin dikenal oleh masyarakat telah membantu
meningkatkan kualitas dalam melakukan kegiatan, salah satunya yaitu menulis. Studi ini
bertujuan untuk mencari tahu pengaruh QuillBot AI dalam bidang kepenulisan. Banyak penulis
ataupun pelajar yang selalu up-to-date terhadap teknologi, salah satunya adalah AI, sehingga AI
menjadi salah satu hal yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Efektivitas serta efisiensi menjadi
alasan maraknya penggunaan AI dalam bidang kepenulisan. Studi ini menggunakan TAM
(Technology Acceptance Model) untuk memastikan manfaat yang dirasakan pengguna
(perceived usefulness), kemudahan dalam penggunaan (perceived ease of use), attitude towards
use, behavioral intention, and actual use. Responden pada studi ini yaitu mahasiswa khususnya
UPN “Veteran” Jawa Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
QuillBot AI, pengguna dapat memeriksa grammar, citation generator, parafrase, memeriksa
plagiarisme, merangkum kalimat, melakukan menerjemahkan hingga 45 bahasa. AI disambut
baik oleh para pelajar dan penulis karena memudahkan aktivitas mereka, namun dalam
penggunaan yang berlebihan terdapat efek ketergantungan yang mematikan kreativitas
penggunanya. Dari studi ini diharapkan pengguna dapat memaksimalkan dampak baik dalam
penggunaan AI.

Kata kunci: kecerdasan buatan, menulis, quillbot, TAM.

Abstract
Artificial intelligence technology that is increasingly recognised by society has helped improve
the quality of performing activities, one of which is writing. This study aims to find out the
influence of QuillBot AI in the field of writing. Many writers or students are always up-to-date
with technology, one of which is AI, so AI is one of the things that can be put to good use.
Effectiveness and efficiency are the reasons for the widespread use of AI in the field of writing.
This study uses TAM (Technology Acceptance Model) to ascertain perceived usefulness,
perceived ease of use, attitude towards use, behavioural intention, and actual use. Respondents
in this study were students, especially UPN "Veteran" East Java. The results of this study show
that by using QuillBot AI, users can check grammar, citation generator, paraphrase, check
plagiarism, summarise sentences, translate up to 45 languages. AI is welcomed by students and
writers because it facilitates their activities, but in excessive use there is a dependency effect
that kills the creativity of its users. From this study, it is hoped that users can maximise the good
impact of using AI.
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1. PENDAHULUAN

Kecerdasan Buatan (AI) saat ini digunakan dalam banyak konteks yang berbeda[1]. Ini
mempengaruhi jutaan manusia setiap hari dan mendorong banyak inovasi luar biasa di seluruh
dunia [2]. AI memungkinkan seseorang untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan yang
memiliki kesulitan yang cukup tinggi, bahkan dengan banyak orang terlibat di dalamnya.
Namun, sejalan dengan sisi positif dari kemajuan ini, dapat diamati bahwa beberapa bagian dari
masyarakat prihatin dengan kemajuan AI yang tidak terkendali dan implikasinya di masa depan
[3]. Di antara berbagai bidang aplikasi AI, terdapat AI yang bisa dimanfaatkan dalam bidang
akademik dan kepenulisan [4]. Dengan munculnya kecenderungan penelitian baru seperti
Analisis Pembelajaran, Ruang Kelas Pintar, Lingkungan Virtual, atau Lingkungan Pembelajaran
Pribadi, kita mengalami perpaduan pendekatan berbasis data yang mencakup penggunaan data
pribadi untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan memandu jalur pembelajaran [5].
Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah muncul sebagai jawaban kreatif yang dapat sangat
mempengaruhi produktivitas dan kualitas tulisan siswa dalam konteks penulisan akademis [6].
Namun, sangat penting untuk menekankan bahwa teknologi pendidikan terdiri dari lebih
sekadar teknologi; teknologi ini juga melibatkan aspek-aspek yang bersifat edukatif, etis, sosial,
budaya, dan ekonomi yang perlu dipertimbangkan.
Dalam hal mengenali dan menyikapi penggunaan teknologi kecerdasan buatan oleh siswa dalam
penulisan akademis, para pendidik sangat penting karena mereka berperan sebagai perantara
pembelajaran dan penelitian dalam lingkungan akademis [7]. Bagaimana pembelajaran dan
penilaian akademik dilakukan dapat dipengaruhi oleh pendapat para pengajar tentang
penggunaan AI. Selain itu, sebagai partisipan utama dalam proses pembelajaran dan penelitian,
siswa menjadi lebih tertarik dan bergantung pada teknologi AI untuk meningkatkan kualitas
tulisan akademis mereka[4], [8].
Dalam hal mengenali dan menyikapi penggunaan teknologi kecerdasan buatan oleh siswa dalam
penulisan akademis, para pendidik sangatlah penting karena mereka berperan sebagai perantara
pembelajaran dan penelitian dalam lingkungan akademis [9]. Bagaimana pembelajaran dan
penilaian akademik dilakukan dapat dipengaruhi oleh pendapat para pengajar tentang
penggunaan AI. Selain itu, sebagai partisipan utama dalam proses pembelajaran dan penelitian,
siswa menjadi lebih tertarik dan bergantung pada teknologi AI untuk meningkatkan kualitas
tulisan akademis mereka [4]. Pengguna akan menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM) sebagai model untuk menerima sistem informasi. Teori sistem informasi yang disebut
Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bagaimana keinginan pengguna untuk
menerima dan menggunakan teknologi [10]. Metode TAM memungkinkan kami menyelidiki
persepsi pengguna terhadap QuillBot dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka
untuk memasukkan teknologi ini ke dalam aktivitas menulis mereka. Analisis menyeluruh
terhadap fenomena ini akan memberikan wawasan berharga mengenai peran AI dalam proses
kreatif manusia dan dampaknya terhadap produksi dan konsumsi karya di era digital ini.

2. METODOLOGI
 2.1 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan model analisis Technology Acceptance Model (TAM) dalam
menganalisis dampak QuillBot di bidang penulisan. Technology Acceptance Model (TAM),
kerangka teoritis yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana pengguna dapat mengadopsi
teknologi informasi baru [11]. TAM mendefinisikan bahwa adopsi tergantung pada dua faktor
utama: keinginan pengguna dan kemudahan penggunaan [12]. Keinginan pengguna
didefinisikan sebagai bagaimana pengguna menganggap teknologi sebagai meningkatkan
produktivitas mereka dan keinginan pengguna sebagai bagaimana mereka mengerti teknologi
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sebagai mudah untuk digunakan dan digunakan. TAM membantu dalam memahami dan
menerapkan teknologi baru, serta membuat strategi untuk promosi dan penggunaan. Dua
komponen utama dari Model Penerimaan Teknologi (TAM) (Davis, 1989–Sep 1993; Davis et
al., 1989; Aug; Venkatesh & Davis, 2000) adalah penerimaan pengguna dan keamanan yang
didukung pengguna. Konstruksi ini lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal, kadang-kadang
dikenal sebagai variabel luar [13].

Gambar 1. Model TAM

 2.2 Hipotesis
TAM mempunyai lima konstruksi utama yaitu: Perceived Usefulness (persepsi
manfaat), Perceived Ease Of Use (persepsi kemudahan penggunaan), Attitude Toward
Using (sikap terhadap penggunaan), Intention to Use (intensi menggunakan), Actual
Use (penggunaan actual) [13]. Dan berdasarkan gambar diatas, penelitian ini memiliki
beberapa hipotesis diantaranya:
H1. Sikap secara positif dan signifikan mempengaruhi Behavioral Intention terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari. Menurut model TAM, intensitas
perilaku adalah hasil langsung dari sikap seseorang terhadap teknologi (Fishbein, 1975).
H2. Persepsi kemudahan penggunaan secara positif dan signifikan mempengaruhi sikap
pengguna terhadap penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H3. Persepsi kemudahan penggunaan secara positif dan signifikan mempengaruhi
manfaat yang dirasakan pengguna Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H4. Manfaat yang dirasakan secara positif dan signifikan mempengaruhi sikap
pengguna terhadap penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari. 
H5. Privasi secara positif dan signifikan mempengaruhi Kesederhanaan Penggunaan
yang dirasakan terhadap penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H6. Privasi secara positif dan signifikan mempengaruhi Pengaruh Sosial terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H7. Privasi secara positif dan signifikan mempengaruhi Kepercayaan terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H8. Keamanan secara positif dan signifikan mempengaruhi Persepsi kemudahan
penggunaan yang dirasakan terhadap penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H9. Keamanan secara positif dan signifikan mempengaruhi Perceived Usefulness dari
penggunaan Kuillbot sebagai referensi sehari-hari.
H10. Keamanan secara positif dan signifikan mempengaruhi Social Influence terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H11. Keamanan secara positif dan signifikan mempengaruhi Kepercayaan terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H12. Social Influence secara positif dan signifikan mempengaruhi Attitude terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
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H13. Kepercayaan secara positif dan signifikan mempengaruhi Attitude terhadap
penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
H14. Kepercayaan secara positif dan signifikan mempengaruhi Behavioral Intention
Pengguna terhadap penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari.
 2.3 Metodologi Penelitian

Kecerdasan Buatan (AI) saat ini digunakan dalam banyak konteks yang berbeda. Ini
mempengaruhi jutaan manusia setiap hari dan mendorong banyak inovasi luar biasa di seluruh
dunia. AI memungkinkan seseorang untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan yang
memiliki kesulitan yang cukup tinggi, bahkan dengan banyak orang terlibat di dalamnya.
Namun, sejalan dengan sisi positif dari kemajuan ini, dapat diamati bahwa beberapa bagian dari
masyarakat prihatin dengan kemajuan AI yang tidak terkendali dan implikasinya di masa depan.
Di antara berbagai bidang aplikasi AI, terdapat AI yang bisa dimanfaatkan dalam bidang
akademik dan kepenulisan [14].
Pendekatan kuantitatif [15] akan dimulai dengan pengumpulan data demografis, termasuk
fakultas, tujuan penggunaan dan fitur, dari survei. Informasi ini akan membantu untuk lebih
memahami karakteristik peserta dan bagaimana ini dapat mempengaruhi sikap dan niat mereka
terhadap penggunaan Quillbot. Selain itu, kami akan mengajukan pertanyaan kepada pengguna
tentang penggunaan Quillbot untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut tentang perilaku
penggunaannya.

Gambar 2. Struktural Equation Modeling

Selain itu, studi ini akan menggunakan Struktural Equation Modeling (SEM) untuk menguji
hubungan hipotesis antara konstruktor. Analisis SEM akan melibatkan wawasan tentang sejauh
mana model TAM dapat menjelaskan sikap dan niat perilaku pengguna terhadap penggunaan
Quillbot. Studi ini juga akan mengeksplorasi peran konstruksi eksternal dalam mempengaruhi
sikap dan niat pengguna [16]. Penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi, dan juga akan memberi
pengembang dan pemasar teknologi wawasan yang bermanfaat untuk meningkatkan desain dan
pemasaran produk mereka [17].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif
Table 1. Informasi Demografis

Elemen Nilai Frekuensi Persentase
Fakultas Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 32 32%

Fakultas Pertanian 24 24%
Fakultas Arsitektur dan Desain 14 14%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 11 11%
Fakultas Hukum 11 11%
Fakultas Teknik 8 8%

Tujuan
Penggunaa
n

Penulisan Karya Non Fiksi (Jurnal
Penelitian, DLL.) 99 99%

Penulisan Karya Fiksi (Novel, Cerpen,
AU, DLL.) 20 20%

Fitur Paraphraser 89 89%
Summarizer 36 36%
Grmmar Checker 35 35%
Citation Generator 24 24%
Plagiarism Checker 47 47%
Translator 55 55%

Instrumen kuesioner ini dikembangkan yang berisi indikator-indikator yang mendasari teori
kegunaan dan gratifikasi dari penelitian sebelumnya. Jawaban sampel dikumpulkan dari total
110 mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur melalui survei online selama satu bulan. Setelah
memotong data untuk menghapus nilai dan outliers yang hilang, jumlah jawaban akhir adalah
100. Tabel 1 menampilkan informasi demografis responden. Data menunjukkan bahwa
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik menumbang 32% responden, Fakultas Pertanian menyumbang
24% responden, Fakultas Arsitektur dan Desain menyumbang 14% responden, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis menyumbang 11% responden, Fakultas Hukum menyumbang 11%
responden, sedangkan Fakultas Teknik menyumbang 8% responden.
 Ditinjau dari tujuan penggunaan, responden yang menggunakan QuillBot untuk
penulisan karya fisik sebanyak 99% responden, untuk penulisan karya fisik 20%
responden. Berkenaan dengan fitur yang digunakan, 89% menggunakan fitur
paraphraser, 36% menggunakan fitur summarizer, 35% menggunakan fitur grammar
checker, 24% menggunakan fitur citation generation, 47% menggunakan fitur
plagiarism checker, 55% menggunakan fitur translator.3.2 Analisis Data
Skala Likert yang digunakan untuk pengumpulan data didasarkan pada n 5 poin sebagai 1 untuk
sangat tidak setuju, 2 untuk tidak bersetuju, 3 untuk netral, 4 untuk setuju dan 5 untuk sangat
setuju. Dengan keterbatasan jumlah sampel, penggunaan Smart PLS sangat dianjurkan. Di sisi
lain, model yang dibangun sangat kompleks. Kelebihan SmatPLS adalah lebih mudah
digunakan dan harganya lebih murah. Namun, program ini tidak dapat melakukan semua jenis
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SEM. Ini karena program ini khusus untuk olah data SEM dengan sampel kecil, jadi tidak cocok
untuk penelitian dengan sampel besar [18], [19]

3.3 Measurement Model Assessment
Sebelum melakukan penilaian Model, dilakukan evaluasi pengukuran untuk memastikan bahwa
reabilitas, validitas, dan factor loading sesuai (Hair et al., 2014). Instrumen harus dipastikan
memenuhi ambang batas minimum.
Validitas menunjukkan keakuratan ukuran yang digunakan atau seberapa serius konsep tertentu
diukur dalam penelitian. Validitas diskriminatif dan convergent dari item dan konstruksi
dievaluasi dalam proses evaluasi validitas. Convergent validity menunjukkan bahwa konstruksi
yang seharusnya terkait sebenarnya terkait empiris, dan diskriminan validitas menunjukkan
bagaimana ukuran yang seharusnya berbeda memiliki perbedaan empiris. Untuk melakukan
validitas konvergen merekomendasikan bahwa nilai reabilitas dan Cronbach Alpha tidak boleh
kurang dari 0.7, sedangkan nilai AVE tidak boleh kurang dari 0.5 [20]. Semua nilai ambang
batas telah tercapai yang berarti uji validitas datanya reliabel semua seperti pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s
Alpha

Composite
Reability AVE Keteranga

n
Attitude 0.849 0.832 0.749 Reliabel
Behavior Intention 0.824 0.868 0.788 Reliabel
Perceived Ease of Use 0.846 0.849 0.687 Reliabel
Perceived Usefulness 0.834 0.842 0.673 Reliabel
Privacy 0.885 0.886 0.743 Reliabel
Security 0.838 0.838 0.672 Reliabel
Social Influence 0.880 0.882 0.807 Reliabel

Trust 0.850 0.854 0.690 Reliabel

 3.3 Structural Model Assessment
Model struktural yang dirancang dalam penelitian ini adalah model berdasarkan SEM-PLS yang
dapat dilihat secara skematis pada Gambar 3. Untuk menguji atau mengevaluasi sebuah model
serta hipotesis yang terkandung di dalamnya, signifikansi alfa ditetapkan pada 0,05 atau 5%.
Hasil analis dari penelitian ini yaitu:
H1. (p < 0,05) Jalur antara Sikap (A) dan Intensi Perilaku (BI) sangat penting dan menunjukkan
asosiasi yang signifikan dan kuat. Hubungan ini jelas lebih kuat daripada yang lain dalam
model. Secara khusus, diperhatikan bahwa sikap memiliki pengaruh positif yang kuat pada niat
perilaku pengguna untuk menggunakan Quillbot sebagai referensi sehari-hari. Nilai p (<0.05)
menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.
H2. (p < 0,05) menggambarkan hubungan antara Perceived Ease of Use (E) dan Attitude (A).
Hal ini menunjukkan hubungan positif antara kesederhanaan yang dirasakan dalam
menggunakan Quillbot dan sikap mahasiswa untuk menggunakannya. Dengan kata lain, jika
siswa menemukan Quillbot mudah digunakan, itu secara positif mempengaruhi sikap mereka
terhadap menggunakannya. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi signifikansi statistik hubungan ini.
H3. (p < 0,05) menggambarkan hubungan antara Perceived Ease of Use (E) dan Perceived
Usefull (U). Hal ini menunjukkan hubungan positif antara kesederhanaan yang dirasakan
menggunakan Quillbot dan keuntungannya. Jika mahasiswa menganggap Quillbot mudah
digunakan, mereka lebih cenderung menganggapnya berguna. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi
signifikansi statistik hubungan ini.
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H4. (p < 0.05) menggambarkan hubungan antara Perceived Usefulness (U) dan Attitude (A).
Hal ini menunjukkan hubungan positif antara manfaat yang dirasakan dari Qillbot dan sikap
mahasiswa untuk menggunakannya. Jika mahasiswa menganggap Quillbot berguna, secara
positif mempengaruhi sikap mereka terhadap menggunakannya. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi
signifikansi statistik hubungan ini.

Gambar 3. Path Analyst Result

H5. (p < 0.05) menggambarkan hubungan antara privacy (P) dan Perceive Ease of Use (E). Hal
ini menunjukkan hubungan positif antara privasi dan persepsi kemudahan pengguna. Jika
mahasiswa memiliki kekhawatiran privasi, dapat mempengaruhi persepsi mereka tentang
pengaruh sosial yang terkait dengan penggunaan Quillbot. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi
signifikansi statistik hubungan ini.
H6. (p > 0,05) menggambarkan hubungan antara Privacy (P) dan Social Influence (SI). Hal ini
menunjukkan bahwa privasi tidak secara signifikan memengaruhi pengaruh sosial terhadap
penggunaan Quillbot. Nilai p yang tinggi menunjukkan bahwa privasi tidak menjadi faktor
dalam menentukan pengaruh sosial untuk menggunakan Quillbot.
H7. (p < 0,05) menggambarkan hubungan antara Privasi (P) dan Trust (T). Hal ini menunjukkan
hubungan positif antara kekhawatiran privasi dan kepercayaan. Jika mahasiswa memiliki
kekhawatiran tentang privasi, itu dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan mereka dalam
menggunakan Qillbot. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi signifikansi statistik hubungan ini.
H8. (p < 0,05) menggambarkan hubungan antara Security (SE) dan Perceived Ease of Use (E).
Hal ini menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat keamanan terhadap bagaimana
pengguna mempersepsikan kemudahan penggunaannya.
H9. (p > 0,05) menggambarkan jalur antara Security (SE) dan Perceived Usefull (U). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keamanan yang dirasakan mahasiswa tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan Quillbot. Nilai p yang tinggi menunjukkan
bahwa keamanan tidak mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan Quillbot.
H10. (p < 0,05) menggambarkan hubungan antara Security (SE) dan Social Influence (SI). Hal
ini menunjukkan hubungan positif antara kekhawatiran keamanan dan pengaruh sosial. Jika
mahasiswa memiliki kekhawatiran keamanan, dapat mempengaruhi persepsi mereka tentang
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pengaruh sosial yang terkait dengan penggunaan Quillbot. Nilai p (<0.05) mengkonfirmasi
signifikansi statistik hubungan ini.
H11. (p > 0,05) menggambarkan hubungan antara Security (SE) dan Trust (T). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keamanan yang dirasakan mahasiswa tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap tingkat kepercayaan individu terhadap sistem Quillbot. Hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terkait dengan keamanan.
H12. (p > 0,05) menggambarkan jalur antara Social Influence (SI) dan Attitude (A). Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pengaruh sosial tidak secara signifikan
memengaruhi sikap individu terhadap penggunaan Quillbot. Pada dasarnya, pengaruh
rekan-rekan serta lingkungan tidak mendorong mahasiswa untuk menggunakan Quillbot. Nilai p
yang tinggi menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak menjadi faktor dalam menentukan niat
mahasiswa untuk menggunakan Quillbot.
H13. (p > 0,05) menggambarkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Trust
(kepercayaan) dan Attitude (sikap). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kepercayaan tidak
mempengaruhi secara signifikan variabel sikap dalam penggunaan Quillbot. Nilai p yang tinggi
menunjukkan bahwa kepercayaan tidak menjadi faktor dalam menentukan niat mahasiswa untuk
menggunakan Quillbot.
H14. (p > 0,05) menggambarkan hubungan antara Trust (T) dan Behavioral Intention (BI). Hal
ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara kepercayaan dan niat
perilaku mahasiswa dalam menggunakan Quillbot untuk tugas-tugas sehari-hari mereka. Nilai p
yang tinggi menunjukkan bahwa kepercayaan tidak mempengaruhi niat perilaku mahasiswa
dalam menggunakan Quillbot

Table 4. Hasil hipotesis
Original
Sample Mean STDEV T

statistics
P
values Hasil

H1
Attitide ->
behavioral
Intentiom

0.723 0.726 0.071 10.127 0.000 Diterima

H2
Perceived
Ease of Use
-> Attitude

0.379 0.375 0.097 3.915 0.000 Diterima

H3

Perceived
Ease of Use
-> Perceived
Usefulness

0.467 0.477 0.102 4.567 0.000 Diterima

H4
Perceived
Usefulness ->
Attitude

0.376 0.384 0.117 3.227 0.001 Diterima

H5
Privecy ->
Perceived
Usefulness

0.279 0.277 0.104 2.678 0.007 Diterima

H6
Privacy ->
Social
Influence

0.251 0.250 0.148 1.697 0.090
Tidak
diterima

H7 Privacy ->
Trust 0.546 0.552 0.096 5.679 0.000 Diterima

H8
Security ->
Perceived
Ease of Use

0.383 0.383 0.093 4.102 0.000 Diterima
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H9
Security ->
Perceived
Usefulness

0.040 0.039 0.109 0.364 0.716
Tidak
diterima

H10
Security ->
Sociaal
Influence

0.411 0.411 0.117 3.510 0.000 Diterima

H11 Security ->
Trust 0.154 0.149 0.096 1.604 0.109

Tidak
diterima

H12 Security ->
Attitude 0.129 0.129 0.081 1.605 0.109

Tidak
diterima

H13 Trust ->
Attitude 0.099 0.091 0.082 1.217 0.224

Tidak
diterima

H14
Trust ->
behavioral
Intention

0.131 0.132 0.083 1.568 0.117 Tidak
diterima

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bergantung terhadap faktor-fakto yang mempengaruhi penerimaan Quillbot oleh
mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis data dan validitas hipotesis
yang telah dilakukan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek
yang relevan dengan penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari. Dari 14 hipotesis
terdapat 8 hipotesis menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara variabel-variabel yang
diteliti. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa hasil penelitian
mendukung hipotesis-hipotesis yang diajukan, menunjukkan adanya signifikan antara
variabel-variabel yang diteliti dalam konteks penggunaan Quillbot sebagai referensi sehari-hari
dapat memaksimalkan dampak baik dalam penggunaan AI.
Adapun saran yang bisa diberikan yaitu: Quillbot dapat membantu memastikan privacy dan
security kepada pengguna, sehingga pengguna dapat lebih yakin untuk menggunakan Quillbot
sebagai referensi sehari-hari.
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